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Abstrak 

Long Term Evolution (LTE), teknologi generasi ke empat (4G) yang dikembangkan oleh 3rd Generation 

Partnership Project (3GPP). LTE mampu memberikan kecepatan downlink sampai dengan 100 Mbps dan uplink 

50 Mbps. Interferensi adalah suatu sinyal yang kehadirannya dalam jaringan telekomunikasi tidak diinginkan, 

memiliki sifat mengganggu dan dapat menurunkan perfomansi jaringan telekomunikasi termasuk pada teknologi 

4G LTE..Pada penelitian dilakukan perbandingan nilai parameter carrier to noise interference ratio (C/N+I) 

sebelum dan sesudah penggunaan metode Physical Cell Identity (PCI). Dari hasil peneltian didapatkan nilai 

C/(N+I) tanpa metode PCI sebesar 5,08 dB dan besar 5,14 dB  ketika  menggunakan PCI sehingga  terdapat 

selisih sebesar 0,06 dB. Sehingga dapat disimpulkan dengan penggunaan Physical Cell Identitiy (PCI) 

meningkatkan nilai parameter C/(N+I). 

 

Kata kunci: 4G, LTE, E Node B 

Abstract 

Long Term Evolution (LTE) is a fourth generation technology (4G) developed by the 3rd Generation 

Partnership Project (3GPP). LTE is able to provide downlink speeds of up to 100 Mbps and uplink of 50 Mbps. 
Interference is a signal whose presence in telecommunications networks is undesirable, has a disturbing nature 

and can reduce the performance of telecommunications networks including 4G LTE technology  In this 

reseaarch, comparison of the interference ratio (C / N + I) carrier to noise parameters was compared before 

and after the use of the Physical Cell Identity (PCI) method. From the research results, the value of C / (N + I) 

without PCI method is 5,08 dB and  5,14 dB when using PCI so that there is a difference of 0,06 dB. It can be 

concluded by using Physical Cell Identity (PCI) to increase the value of the parameter C / (N + I). 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan jaringan 

telekomunikasi saat ini semakin 

berkembang dengan sangat pesat [1]. 

Dimulai dari teknologi dengan 1G atau 

Advanced Mobile Phone Service (AMPS), 

berkembang ke teknologi 2G, berlanjut ke 

teknologi 3G dan sampai akhirnya 

ditemukan teknologi komunikasi dengan 

kecepatan yang sangat tinggi dari generasi – 

generasi sebelumnya yang lebih dikenal 

dengan sebutan 4G LTE ( Long Term 

Evolution ). 

 

LTE memiliki spektrum fleksibel 

yang mendukung band mulai dari 450 MHz 

hingga 4,5 GHz. LTE juga mendukung 
bandwidth mulai dari 1,25 MHz hingga 

20MHz [2]. Sistem 4G merupakan sebuah 

sistem yang mampu menjembatani antar 

berbagai jaringan broadband wireless access 

yang telah ada di masyarakat secara 

seamlessly (tidak terasa proses perpindahan 

antar jaringan yang sedang digunakan) baik 

itu perangkatnya, jaringannya, maupun 

aplikasinya. 
 

Pada Maria [3] dilakukan 

perancangan jaringan 4G LTE 1800 MHz 

untuk wilayah kota Balikpapan.  Pada 

penelitian tersebut belum menggunakan 

metode Physical Cell Indentity (PCI) untuk 

meningkatkan perfomansi parameter carrier 

to noise interferensce (C/N+I) Pada 

penelitian ini akan dianalisa  pengaruh 

penggunaan metode PCI dalam 

meningkatkan perfomansi parameter carrier 

to noise interference (C/N+I) dalam jaringan 

4G LTE 1800 MHz di kota Balikpapan 
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1.1 Four Generation LTE  (4G LTE) 

Long Term Evolution (LTE) adalah 

jaringan akses radio evolusi jangka panjang 

keluaran dari 3
rd

 Generation Partership 

Project (GPP). LTE merupakan kelanjutan 

dari teknologi generasi ketiga (3G) 

WDCMA-UMTS. Teknologi ini telah sukses 

diuji cobakan secara komersial sejak tahun 

2009 dan diharap menjadi standar evolusi 

komunikasi data pita lebar bergerak untuk 

dasawarsa mendatang.     Semenjak 

Desember 2007, 3GGP melakukan studi 

kelayakan untuk LTE dengan mengeluarkan 

Release-7. Akhirnya konsep LTE terbentuk 

pada 2008 dengan dikeluarkannya Realase-8. 

 

Pada LTE kecepatan transfer data 

mencapai 100Mbps pada sisi downlink dan 

50Mbps pada sisi uplink. Berikut adalah 

gambar yang menunjukkan perkembangan 

3GPP dari release 99 hingga release 8 [4]. 

Salah satu keunggulan utama dari 4G LTE 

adalah kemampuan teknologi tersebut untuk 

untuk menyediakan kemampuan throughput 

yang tinggi dan daerah jangkauan yang luas [5] 

 

 
Gambar 1. Perkembangan Teknologi Seluler 

 
Berikut arsitektur jaringan 4G LTE 

 
Gambar 2. Arsitektur 4G LTE 

 

Arsitektur LTE [4] terdiri atas dua bagian 

utama yakni LTE itu sendiri yang dikenal juga 

dengan E-UTRAN (Envolved Universal 

Terrestrial Radio Access Network) dan SAE 

(System Architecture Evolution) yang 

merupakan jantung dari sistem LTE. 

 
1.2  Physical Cell Identity (PCI) 

Untuk dapat mengakses jaringan 

diperlukan Physical Cell Identity (PCI) yang 

digunakan oleh UE untuk identifikasi sel , 

dengan sinkronisasi waktu dan frekuensi. 

Prinsip kerja dari PCI hampir sama dengan 

pengalokasian scrambling code (SC) yang 

digunakan untuk membedakan dan memberi 

identitas sel dalam sistem WCDMA. PCI 

memiliki 504 kode dengan pembagiannya 

terdapat 168 grup pada 3 identitas sel. Tiga 

identitas sel dalam 1 grup biasanya disebut sel 

sektor yang dikontrol dalam e Node B yang 

sama. Dengan pengalokasian PCI berkaitan 

erat dengan Neigbour Cell Relation (NCR) list 

yang dapat otomatis dapat diperbarui, salah 

satunya dengan melihat laporan pengukuran 

handover yang terjadi. PCI harus unik untuk 

mengidentifikasi sel tetangga dalam hal 

melayani trafik e Node B. Jarak penggunaan 

kembali kode tersebut harus cukup besar, 

sehingga UE tidak dapat menghitung dan 

memberi laporan kepada 2 sel dengan PCI 

yang sama, tujuannya untuk mengetahui sinyal 

referensi untuk downlink dan uplink [6]. 

 

Sistem kerja dalam mengalokasikan 

kode PCI harus memenuhi suatu persyaratan 

supaya tidak terjadi interferensi antar satu 

dengan sel lainnya. Persyaratan tersebut 

terdapat dua kondisi yang digunakan dalam 

perencanaan sebagai berikut: 

a) Collision-free, berarti kode PCI harus unik 

dalam suatu area dimana suatu sel dicakup. 

Kondisi ini terjadi jika terdapat dua sel 

tetangga yang tidak memiliki kode PCI yang 

sama. 

b) Confusion-free, berarti sebuah sel tidak 

diperbolehkan memiliki sel tetangga dengan 

PCI sama yang berdekatan. Kondisi ini terjadi 

jika tidak ada satupun sel-sel yang memiliki 2 

sel tetangga dengan PCI yang berdekatan [7]  

 

 
Gambar 3. Collosion dan Confusion pada PCI [8] 
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1.3 C / (N + I) , Carrier to Noise Interferensi 

Ratio  

Merupakan rasio perbandingan antara 

sinyal utama yang dipancarkan dengan 

interferensi dan noise yang timbul (tercampur 

dengan sinyal utama) [9] 

 
Tabel 1. Rentang Nilai C/(N+I) [10] 

SINR Value Throughput 

>10 Excellent 

6 to 10 Good 

0 to 5 Fair 

<0 Poor 

 

 

2. Metoda Penelitian 

 Metode penelitian terdiri dari tiga 

tahap yakni tahap awal antara lain studi 

pustaka, kemudian tahap pertengahan yaitu 

simulasi dan analisa, serta tahap akhir 

kesimpulan dari hasil analisa. Tahapan 

penelitian seperti di bawah ini: 

a) Tahap Awal 

Antara lain yakni studi pustaka mengenai 

pengaruh metode PCI dalam perancangan 

jaringan 4G LTE 

b) Tahap Pertengahan (simulasi dan analisa) 

Yaitu melakukan simulasi perancangan 4G 

LTE tanpa menggunakan PCI dan 

menggunakan PCI serta menganalisa 

pengaruhnya terhadap parameter Carrier to 

Noise Interference Ratio ( C /N+I) 

c) Tahap Akhir 

Pengambilan kesimpulan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

 

Rancangan penelitian merupakan keseluruhan 

proses penelitian dari awal hingga tahap akhir, 

dan disajikan dalam bentuk flowchart 

 

 
 

Gambar 4. Flowchart 

 

3. Hasil  

Berikut data –data e Node B untuk wilayah 

kota Balikpapan [3] 
 

Gambar 5.  Data E Node B Kota Balikpapan 
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Dengan menggunakan pengaturan sebagai 

berikut  

     Antenna:  30deg 18dBi 0Tilt 1800 MHz 

Height : 30 meter 

Azimuth : 0 , 120, 240 

Band frekuensi : band 3 

Lebar pita : 10 MHz 

 

 

Gambar 6. Site e Node B kota Balikpapan 

Pada saat belum diberikan metode Physical 

Cell Identity (PCI), didapatkan nilai parameter 

C/(N+I) 5,08 dB seperti pada gambar 5 di 

bawah. 
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Gambar 7. Nilai C(N+I) tanpa PCI 

Kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

metode physical cell identity (PCI) terlihat 

hasilnya  untuk nilai C/(N+I) sebesar 5,14 dB. 

 

 

Gambar 8. Nilai C(N+I) dengan menggunakan  PCI 

Dengan penggunaan metode Physicall Cell 

Identity (PCI) pada jaringan 4G LTE 1800 

MHz di kota Balikpapan, terlihat 

peningkatan nilai parameter carrier to noise 

interference ratio (C/N+I) dari nilai 5,08 

dB menjadi 5,14 dB. Peningkatan nilai 

C(N+I) mengurangi nilai interferensi yang 

terjadi antara e Node B yang ada di 

jaringan 4G LTE tersebut. 

Tabel 3. Perbandingan hasil parameter jaringan 4G 

LTE di kota Balikpapan 

Parameter Tanpa 

PCI  

Menggunakan 

PCI 

Selisih 

C/N+I 

(dB) 

5,08 5,14  0,06 

 

4. Kesimpulan 

 Penggunaan metode Physical Cell 

Identity (PCI) pada jaringan 4G LTE 1800 

MHz kota Balikpapan membuat terjadinya 

peningkatan nilai parameter Carrier to Noise 

Interference Ratio (C/N+I) dari nilai 5,08 dB 

menjadi 5,14 dB dengan selisih 0,06 dB.  

5. Saran 

Untuk penelitian lebih lanjut bisa di 

lakukan dengan mempertimbangkan 

penambahan lebar pita (bandwith). 
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